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KARAKTERISTIK MORFOLOGI KAPANG YANG DIISOLASI DARI PINDANG IKAN
TONGKOL (Euthynnus sp.)
Khoirul AnamY, Feni Iranawati?, Muliawati Handayani?.
ABSTRAK

Ikan pindang tongkol merupakan salah satu hasil pengolahan ikan dengan tujuan pengawetan
agar kandungan gizi dan cita rasa pada ikan tongkol terjaga hingga 2 hari. Apabila melebihi masa
tersebut maka ikan tongkol akan berpotensi ditumbuhi kapang yang merugikan bagi kesehatan
konsumen. Karakterisasi morfologi kapang yang tumbuh pada ikan pindang tongkol penting dilakukan
agar kapang yang tumbuh dapat dimanfaatkan, salah satunya sebagai penghasil enzim selulase dan
protease. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi kapang yang tumbuh pada tongkol dan
mengetahui diameter koloni kapang yang tumbuh pada media pertumbuhan yang berbeda. Sampel uji
diambil dari Pasar Besar kota Malang. Penelitian ini menggunakan metode uji proksimat sampel,
penanaman pada media berbeda (air laut, air tawar, aquades dan NACI 3%) dan sereening. Hasil
identifikasi menunjukkan kapang yang tumbuh dari hasil isolasi adalah genus Mucor sp. Kapang genus
ini merupakan kapang yang fakultatif karena dapat tumbuh pada keempat media berbeda yaitu air laut,
air tawar, aquades dan NACI 3%. Hasil perhitungan diameter koloni pada kapang Mucor sp., dengan
media Skim Milk Agar adalah aquades : 56,3%1,52 mm, air tawar : 54,8+5,87 mm, air laut : 20,85+9,12
mm dan NACI 3 % : 49,05£1,08 mm sedangkan pada media CMC adalah aquades : 43,35+2,69 mm,
air tawar : 38,9310,93 mm, air laut : 42,6712,37 mm dan NACI 3% : 48,72£0,93 mm. Selanjutnya
dilakukan uji untuk mengetahui potensi kapang tersebut. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kapang
Mucor sp., yang ditanam dikedua media yaitu media CMC (untuk mengetahui zona bening enzim
selulase) dan media Skim Milk Agar (untuk mengetahui zona bening enzim protease) tidak mampu
menghasilkan nisbah zona bening,.

Keyword : Tongkol, Katrakterisasi kapang, Mucor sp.

MORPHOLOGY CHARACTERISTIC OF MOLD WHICH ISOLATED FROM
PRESERVE MACKAREL FISH (Euthynnus sp.)

ABSTRACT

Processed fish mackarel (pindang) is one way to preserve fish nutrient content and taste up to
two days. Prolonged than those periods, the processed fish has potential to be mold growth medium
and this may threaten the consumer health. This expired processed fish may still benefical as medium
of some organism that have value for further process (such produces enzyme). Therefore,
identification the mold species is important to utilize expired fish product. The aims of this study is to
evaluate different growth media of mold that taken from expired processed mackarel fish, to identify
the mold and to evaluate the mold potential to produce cellulase and protease. Sample was taken from
public maket, Pasar Besar, Malang. The experiment was conducted in laboratory. Two different
growth media (Skim Milk Agar and CMC / Catboxy Methyl Cellulose) mixed with sea watet, fresh
water, aquadest and NACI 3% respectively, were tested here. The result show that the mold can grow
in all media, suggests taht it was facultative mold. Colony diameter from mixing of skim milk agar
with; aquades : 56,3+1,52 mm, fresh water : 54,84+5,87 mm, sea water : 20,85%£9,12 mm and NACI 3
% : 49,05%1,08, whereas the colony diameter from mixing of CMC agar with; aquades : 43,3522,69
mm, fresh water : 38,9310,93 mm, sea water : 42,67+2 37 mm and NACI 3% : 48,72+0,93 mm. Mold
identified from the sample was Mucor sp., and it did not produce clear zone in skim milk agar and

CMC. These indicated that this species cannot produce cellulase and protease.

Keyword : Mackarel, Characteristic of mold, Mucor sp.
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I. Pendahuluan

Ikan merupakan sumber keuntungan
ckonomi dan pangan. Manfaat ikan  bagi
kesehatan diantaranya mengandung asam lemak
tak jenuh (omega-3), vitamin serta mineral
(Wally ez al, 2015). Salah satu jenis ikan yang
mempunyai manfaat tersebut adalah ikan
tongkol (Euthynnus sp.). Beberapa pengolahan
dilakukan agar kandungan gizi dan cita rasa pada
ikan tongkol dapat bertahan lebih lama
diantaranya pemindangan. Proses pemindangan
pada ikan tongkol hanya mampu bertahan
selama 2 hari (Pandit, 2010). Apabila lebih dari
masa tersebut maka ikan pindang tongkol akan
mengalami pembusukan.

Ikan pindang tongkol yang membusuk
dapat ditumbuhi oleh mikroorganisme, salah
satunya kapang. Kapang pada ikan yang
membusuk  tersebut  dapat  menghasilkan
berbagai jenis toksin yang disebut mikotoksin.
Mikotoksin ~ yang terdapat pada kapang
diantaranya aflatoksin, zeatralenon, trichotenes,
oktratoksin dan patulin (Prabawati, 2006). Hal
tersebut akan berbahaya bagi kesehatan manusia
schingga tidak dapat dimanfaatkan lagi untuk
konsumsi (Handajani dan Ratna, 20006), biasanya
ikan berkapang akan dibuang tanpa ada
pemanfaatan lebih lanjut sehingga sangat
merugikan terutama bagi pedagang. Oleh karena
itu  perlu dilakukan

penelitian  mengenai

karakterisasi morfologi kapang yang tumbuh

pada ikan pindang tongkol. Karakterisasi
tersebut merupakan tahapan awal untuk
mengetahui  jenis kapang sehingga dapat
dilakukan  penelitian  lanjutan  mengenai
pemanfaatan kapang yang tumbuh.

Beberapa penelitian sebelumnya
menyebutkan bahwa kapang dapat

dimanfaatkan salah satunya sebagai organisme

penghasil enzim selulase yang sering digunakan
pada industri tekstil, detergen dan makanan
(Kvesitadze ef al., 1999) juga sebagai penghasil
enzim protease yang sering digunakan di
industri susu dan obat-obatan (Agustina dan
Zusfahair, 2006). Proses soreening dilakukan
untuk mengetahui kapang pada ikan pindang
tongkol dapat menghasilkan kedua enzim
tersebut atau tidak.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi kapang yang tumbuh pada ikan
tongkol dan mengetahui diameter koloni fungi
yang tumbuh pada media
berbeda.

pertumbuhan

I1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan
menggunakan  empat perlakukan  berbeda.
Keempat perlakuan yang berbeda dilakukan
untuk mengetahui koloni terbesar dengan media
yang berbeda (media air laut steril, air tawar
steril, NACI 3% dan aquades), karena
menggunakan 4 perlakuvan dan tiga kali
pengulangan maka terdapat 12 buah unit

percobaan.

2.1 Waktu dan tempat penelitian

Penelitian mengenai pembuatan media
dan  sereening  kapang  dilaksanakan  di
laboratotium Ilmu Kelautan Fakultas Perikanan
laboratorium

dan Ilmu Kelautan dan

Mikrobiologi  LSIH  Universitas Brawijaya,
sedangkan pengujian proksimat dilaksanakan di
laboratorium Pengujian Mutu dan Keamanan
Pangan  Fakultas  Teknologi = Pertanian
Universitas Brawijaya. Sampel ikan pindang
tongkol didapatkan dari Pasar Besar kota

Malang sebagai sampel uji dan ikan pindang



tongkol dari Pasar Gadang sebagai penelitian
tambahan. Waktu penelitian dilaksanakan dari

tanggal 2 April hingga 17 Mei 2016.

2.2 Cara Kerja
2.2.1 Uji Proksimat dan pH

Pengujian proksimat dan pH sampel
bertujuan untuk mengetahui kadar protein,
lemak, kadar air, abu dan karbohidrat serta pH
sampel ikan. Pengujian proksimat dilakukan
berdasarkan Hafiluddin ez 2/ (2014) dan Zakaria
(2008) sedangkan pengukuran pH berdasarkan
Swastawati e al. (2013).

2.2.2 Isolasi sampel dan Identifikasi

Sebelum melakukan proses isolasi, tahap
awal yaitu penanaman sampel. Setelah sampel
ditumbuhi kapang, selanjutnya proses isolasi
dapat dilakukan. Tahap penanaman sampel
mengacu pada Ilyas (2007) sedangkan proses
identifikasi menggunakan metode selotip (St-
Germain dan Richard 1996). Hasil pengamatan
morfologi dan mikroskopik kapang dapat
dibandingkan dengan buku identifikasi Gandjar
et al. (1999) dan Ellis ez al. (2007).

2.2.3 Perhitungan besar diameter kapang
pada media berbeda dan Screening
enzim protease dan selulase
Penanaman kapang dilakukan pada

media berbeda yaitu media air laut steril, air

tawar steril, NACI 3% dan aquades. Metode
perhitungan diameter kapang mengacu pada
metode Linda ez a/ (2011) dapat dilihat pada

Gambar 1 di bawah. Setelah diketahui koloni

terbesar maka dilakukan penanaman pada media

CMC (untuk mengetahui zona bening penghasil

selulase) dan Skim Milk Agar (untuk mengeahui

zona bening penghasil protease).

Diameter

(mm) = <=

cl+c2

Gambar 1. Metode perhitungan diameter koloni
(Linda e al, 2011)
keterangan: a) Cawan petri, b) koloni

kapang

kapang, c1/c2) diameter koloni.

III. Hasil dan Pembahasan
3.1 Uji Proksimat

Analisis proksimat dilakukan untuk
menentukan kadar air, abu, lemak, protein,
karbohidrat juga ditambah dengan wuji pH
daging ikan. Pengujian tersebut dilakukan untuk
mengetahui sampel yang digunakan merupakan
sampel yang cocok untuk pertumbuhan kapang.
Hasil pengujian proksimat dapat dilihat pada
Tabel 1 di bawah ini.

Berdasarkan  hasil pengujian dan
perbandingan literatur menunjukkan hasil yang
tidak jauh berbeda. Hal tersebut dipastikan
sampel ikan pindang tongkol akan bisa
digunakan untuk menumbuhkan kapang. Uiji
proksimat untuk mengetahui protein,
karbohidrat, kadar air dan pH dilakukan karena
menurut Cochrane (1958), kapang untuk dapat
tumbuh dengan baik pada sampel dan media
karbohidrat,

membutuhkan nutrien seperti

protein, kadar air, dan pH yang sesuai.



Tabel 1. Nilai perbandingan kandungan pada ikan pindang tongkol sampel uji dengan pindang

tongkol dan tongkol segar (Indriati ez 4/, 2008).

Kandungan Nilai Nilai ikan tongkol (Indriati et al., 2008)
Pindang Segar
Protein 22,47 % 28,44 % 25,21 %
Lemak 0,68 % 2,78 % 1,20 %
Air 67,83 % 65,16 % 72,28 %
Abu 1,68 % 2,62 % 1,30 %
Karbohidrat 7,34 % - S
pH 6,81 - -
Aspergillus ochraceus,
Jenis kapang yang Aspergillus flavus, . .
ditemukan YR Rhbizopus oryzae, Reizopus Orizae
Penicillinm crysogenum.
Asal Pasar Besat kota Pasar Min .
sa Malang asa oou Jakarta

Penelitian yang dilakukan Indriati
(2008) tidak ditentukan nilai dari karbohidrat
dan pH karena menurut Indriati hanya terdapat
dua unsur penting yang dibutuhkan oleh kapang
untuk dapat tumbuh vyaitu protein sebagai
nutrisi bagi kapang dan adanya kadar air untuk
lingkungannya. Umumnya pH optimum yang
dibutuhkan oleh kapang berkisar 4,0-8,5 atau
tetkadang 3,0-9,0 (Deacon, 2006) namun,
secara spesifik masing-masing kapang untuk
dapat tetap tumbuh pada pH diantaranya
kapang Mucor sp. membutuhkan 2,39-10,92
(Mortin-Sardin ez al, 2016), Aspergillus ochraceus
membutuhkan 3-10 (Grigoryan dan Hakobyan,
2015), Aspergillus flavus membutuhkan 4-12,
Penicillinm  crysogenum membutuhkan 2-11 (Al-
2007) dan Rbizepus  oryzae
membutuhkan .3,4-6 (Kurniawati ez a/, 2014).

Garni et al,
Jika dilihat dari masing-masing kebutuhan pH
dan nutrisi dari jenis kapang yang ditemukan
pada penelitian ini dan studi terdahulu memiliki
nilai yang tidak jauh bebeda, namun secara
umum pada penelitian ini kapang yang tumbuh
justru berbeda. Hasil tersebut menunjukkan

bahwa perbedaan jenis kapang yang tumbuh

pada penelitian ini dengan penelitian terdahulu

kemungkinan besar bukan disebabkan

berbedanya nilai pH dan nutrisi, namun
dikarenakan berbedanya asal sampel ikan yang
diambil yang akan mempengaruhi ada atau

tidaknya spora kapang yang diinginkan.

3.2 Isolasi kapang saprofit

Proses isolasi dan inkubasi selama 3
hari pada sampel ikan pindang tongkol uji
ditemukan jenis koloni kapang yang tumbuh
berwarna  abu-abu  seperti  kapas  pada
pengulangan 1 dan 2 namun pada pengulangan
3 fungi yang tumbuh dari jenis khamir. Hasil
tersebut

isolasi menunjukkan bahwa ikan

tongkol yang berasal Pasar Besar telah
terkontaminasi oleh spora kapang dan khamir,
namun dalam perkembangan selanjutnya spora
kapang lebih dominasi. Hal tersebut disebabkan
karena adanya kompetisi antara dua jenis
mikroba dengan nutrien dan lingkungan yang
sama menyebabkan spora yang lebih cepat
tumbuh akan mendominasi (Sumatsih, 2003).
Hasil isolasi dapat dilihat pada Gambar 2 di

bawah ini.




Gambar 2. Koloni kapang hasil penanaman

sampel. A) pengulangan 1, B)
pengulangan 2, C) pengulangan 3.

3.3 Identifikasi kapang

Berdasarkan hasil identifikasi yang
dilakukan pada kedua pengulangan ditemukan
kapang dari genus Mucor sp. Hal itu ditunjukkan
dari koloni yang berwarna abu-abu seperti
kapas. Kepastian hasil pengamatan melalui

mikroskop dapat dilihat pada Gambar 3.
-

Gambar 3. Pengamatan mikroskopik kapang
yang tumbuh. a) pengulangan 1,b)
pengulangan 2 pada perbesaran
10x

Secara kasat mata bentuk spora Mucor
sp., mitip dengan Rhizomucor sp. dan Rhizopus sp.
karena ketiga genus kapang tersebut sama-sama
memiliki sporangium, kolumela, sporangiofor
dan termasuk ke dalam kelas Zygomycetes.

Secara morfologi Mucor sp. tidak memiliki

stolon dan rhizoid pada sporanya, hal tersebut

yang membedakan Mucor sp. dengan

Rbizomucor sp. dan Rbizgpus sp. (Ellis et al,

2007). Selanjutnya, kapang hasil pengamatan

dari sampel uji dibandingkan dengan literatur

pembanding untuk memastikan kapang yang

tumbuh merupakan dari genus Mucor sp.

Perbandingan kapang dari sampel uji Kota

N Malang dengan literatur dapat dilihat pada

Rhizoid

b

Kolumela ﬁ >
Kolumela. sporangiofor Sl A A
5 /

ey
(2o )
Gambar 4. Perbandingan sampel dengan
Literatur : a) Muwucor sp., dari

sampel uji, b) Muwcor sp., dari
literatur Ellis ef a/ (2004), ¢)
Rbizepus
literatur McDonald (2001).

d) Rbigomncor dari

Kapang genus Mucor sp., yang ditemukan

pada sampel wuji ikan pindang tongkol
kemungkinan besar merupakan kapang yang
berasal dari Pasar Gadang kota Malang. Hal itu
disebabkan karena setelah dilakukan wawancara
dengan pedagang ikan tersebut, sumber ikan
sebelum dipasarkan dari tempat pengambilan
sampel merupakan ikan yang berasal dari Pasar
Gadang. Oleh karena itu dilakukan penelitian
tambahan untuk mengetahui kemungkinan
apakah sampel ikan pindang tongkol yang dibeli
dari Pasar Gadang kota Malang juga akan
menghasilkan jenis kapang yang sama. Hasil dari
penelitian ini diketahui bahwa kapang yang
tumbuh adalah genus  Muwor sp., juga.
Identifikasi kapang dari sampel Gadang dapat

dilihat pada Gambar 5 di bawah ini.



"

sporangiofor =

Sporangium >

Kolumela

Gambar 5. Hasil pengamatan mikroskopik

sampel Gadang Perbesaran 10 x

Hasil identifikasi kapang dari sampel
Pasar Gadang sama dengan hasil dari sampel uji
menunjukkan adanya kemungkinan bahwa
kapang Mucor sp., yang tumbuh pada kedua
sampel ikan berasal dari tempat yang sama yaitu
berasal dari Pasar Gadang, namun untuk
memastikan perlu dilakukan penelitian lanjutan.
Dugaan  bahwa  kapang pada  sampel
kemungkinan besar berasal dari Pasar Gadang
dikarenakan di Pasar tersebut tempat ikan tidak
tersentral (khusus untuk penjualan ikan). Di
tempat tersebut selain ada penjual ikan juga
terdapat penjual buah, sayur dan berlantaikan
tanah. Hal tersebut menyebabkan kemungkinan
spora dati Mucor sp. mengkontaminasi sampel
yang diteliti. Hal ini diperkuat penyataan
Gandjar ez a/. (1999) dan Dismukes ¢z a/ (2003)
bahwa kapang Mucor sp. berasal dari tanah, buah
dan sayuran serta tanaman yang = telah
membusuk dan juga bisa berasal dati hewan.
Setelah diketahui jenis kapang yang tumbuh,
selanjutnya dilakukan penelitian lanjutan untuk
melihat pertumbuhan kapang yang diisolasi

pada media yang berbeda.

3.4 Motfologi Kapang Mucor sp. dari Pasar
Gadang dan Pasar Besar

Mucor sp. merupakan kapang yang
termasuk ke dalam kelas Zygomycetes (Hastuti,
2014). Pertumbuhan optimum kapang Mucor
sekitar 20-25° C serta tidak dapat tumbuh pada

suhu lebih dari 38° C sedangkan Habitat kapang
Mucor sp ini biasanya ditemukan pada tanah,
kacang-kacangan dan kotoran hewan (Gandjar
et al, 1999) bahkan menurut Dismukes ez 4/
(2003) Mucor dapat tumbuh juga pada sesuatu
yang telah membusuk seperti roti, sayuran, dan
buah-buahan. Koloni Mucor pertumbuhannya
sangat cepat sekitar 2-5 hari dengan tekstur
berbentuk wol dan berwarna abu-abu hingga
kecoklat-coklatan  (St-Germain dan Richard,
1996). Struktur bagian-bagian Mucor sp., baik
dari sampel uji maupun Pasar Gadang serta dari
literatur dapat dilihat pada Gambar 6 di bawah
ini.

/

sporangiofor

—

borangium [:> I

sporangiurt

H . . » H
X g)omnglntkvl:>
s

24m

Gambar 6. Struktur Mucor sp., a) sampel uji, b)
sampel Pasar Gadang, c) Literatur

sumber : Ellis ez a/. (2007).

Pada penelitian ini diharapkan jenis
kapang yang tumbuh adalah jenis yang mampu
menghasilkan zona bening enzim selulase dan
protease seperti Aspergillus, Rhizomucor dan
lain sebagainya, akan tetapi adanya perbedaan
lingkungan tempat pengambilan sampel dengan
penelitian sebelumnya (Tabel 1 Halaman 3)
dapat menyebabkan tumbuhnya jenis kapang
yang berbeda. Penelitian yang dilakukan Indriati
et al. (2008) menjelaskan bahwa kapang yang

mengkontaminasi ikan pindang tongkol berasal



dari kontaminasi spora dari udara di tempat
pengolahan (daerah Pasar Minggu Jakarta). Oleh
karena itu ada kemungkinan besar spora kapang
Mucor sp. yang mengkontaminasi sampel ikan
yang diteliti dari Pasar Besar juga berasal dari
kontaminasi udara tempat pengolahan sampel
sehingga menyebabkan

jenis kapang yang

diharapkan tidak tumbubh.

3.5 Perhitungan diameter koloni kapang
pada media berbeda dan Screening
enzim protease dan selulase

Hasil perhitungan diameter koloni
kapang pada media berbeda (Aquades, air tawar,
air laut dan NACI 3% dapat dilihat pada Tabel
2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Hasil perhitungan diameter koloni kapang pada Skim Milk Agar

Media SKM Diameter koloni Rata-rata diameter
(mm) Koloni (mm)
Aquades 1 57,65
Aquades 2 54,65 56,3%+1,52
Aquades 3 56,6
Air tawar 1 48,30
Air tawar 2 56,40 54,815,87
Air tawar 3 59,7
Air laut 1 22,55
Air laut 2 11 20,85%9,12
Air laut 3 29
NACI3 % 1 48
NACI 3% 2 49 49,05+1,08
NACI 3% 3 50,15
Tabel 3. Hasil perhitungan diameter koloni kapang pada CMC

Diameter koloni

Rata-rata diameter

Media CMC oS Koloni (mm)
Aquades 1 44,35
Aquades 2 45,40 43 35+2,69
Aquades 3 40,30
Air tawar 1 38,30
Air tawar 2 40,00 38,93+0,93
Air tawar 3 38,50
Air laut 1 41,40
Air laut 2 45,40 42,6712,37
Air laut 3 41,20
NACI 3% 1 47,65
NACI 3% 2 49,30 48,7210,93
NACI 3% 3 49,20
Keterangan : 1 = pengulangan ke-1

Berdasarkan

2 = pengulangan ke-2
3 = pengulangan ke-3
tabel

hasil di atas

menunjukkan bahwa kapang genus Mucor sp.,

merupakan kapang yang fakultatif karena dapat

tumbuh pada keempat media berbeda (air laut,



air tawar, aquades dan NACI 3%) karena
keempat media tersebut memilki pH dan
salinitas yang berbeda (lampiran 2.). hal tersebut
sesuai dengan penelitian Morin-Sardin e/ al.
(2016)  yang

menyatakan

2,39-10,92

Mucor  sp.

membutuhkan untuk  tumbuh
sedangkan salinitas yang baik bagi Mucor sp.,
adalah 0-35 ppt (Suryanto e/ a/, 2011) namun
apabila salinitas melebihi 35 ppt maka aktifitas
mikroorganisme akan terganggu (Mallin ez a/,
2000). Dari tabel tersebut didapatkan hasil
bahwa media terbaik pada Skim Milk Agar
adalah media aquades dengan rata-rata besar
koloni 56,3 mm sedangkan pada CMC media
terbaik kapang tersebut adalah pada media
NACI 3% dengan rata-rata besar koloni 48,72
%. Selanjutnya dilakukan proses screening pada
media Skim Milk Agar dan CMC untuk
mengetahui  kapang tersebut menghasilkan
enzim protease dan selulase dengan melihat
zona bening pada kedua media.

Hasil pengukuran zona bening dapat
dilihat pada Gambar 7 di bawah ini. Gambar 7
menunjukkan bahwa kapang Mucor sp. yang
didapatkan bukan merupakan kapang penghasil
selulase (media CMC) dan protease (media Skim
Milk Agar) yang baik dikarenakan zona yang
terbentuk tidak ada. Penguat dari tidak
terdapatnya zona bening dari kapang genus
Mucor sebelumnya telah pernah dilakukan oleh
Makunda ez al. (2012) dan Jahangeer ez al. (2005).
Penyebab Mucor sp., tidak dapat menghasilkan
enzim selulase dan protease karena menurut
Kavanagh (2011) Mucor sp., hanya menghasilkan
enzim rennin. Enzim rennin  biasanya
dimanfaatkan dalam industri pembuatan keju
yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas

tekstur, pH dan keasaman keju (Mustakim ez a/,

2013).

Gambar 7. Pengukuran zona bening. A) pada
media Skim Milk Agar (tidak
terdapat zona bening) dan B)
pada medai CMC (tidak terdapat
zona bening).

Indeks  zona  bening merupakan
pengukuran semikualitatif dari enzim yang ingin
diketahui atau dihasilkan. Pada pengukuran
zona bening ini, apabila indeks zona bening
lebih besar dari koloni maka mengindikasikan
enzim yang dihasilkan  tergolong = besar
sedangkan jika indeks zona bening sedikit
bahkan tidak terdapat zona bening maka
diindikasikan enzim yang dihasilkan sangat
sedikit = bahkan tidak ada (Andhikawati ez
al.,2014). Indeks zona bening merupakan suatu
kunci atau penelitian pendahuluan untuk
dilanjutkan  pada  penelitian utama yaitu
mengetahui  seberapa banyak enzim yang
dihasilkan. Apabila zona bening tidak ada maka
tidak disarankan melanjutkan ke penelitian

untuk ~ mengetahui

dihasilkan (Bankole ez 4/, 2014).

besarnya enzim yang

IV.  Penutup
4.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari  penelitian  mengenai
Karakteristik Morfologi Kapang yang Diisolasi
dati Pindang Ikan Tongkol (Ewuthynnus sp.)
adalah
1. Kapang saprofit pada ikan pindang
tongkol yang diambil dari Pasar Besar
kota Malang adalah kapang genus

Mucor sp.



2. Perhitungan diameter koloni pada
kapang Mucor sp., dengan media Skim
Milk Agar adalah aquades : 56,3%1,52
mm, air tawar : 54,815 87 mm, air laut

20,85+9,12 mm dan NACI
49,05+1,08 mm sedangkan pada media

CMC adalah aquades : 43,35+2,69

mm, air tawar : 38,93+0,93 mm, air

laut : 42,67%2,37 mm dan NACI

48,72£0,93 mm dengan diameter
koloni terbesar pada media Skim Milk

Agar adalah aquades dengan rata-rata

besar koloni 56,3 mm sedangkan pada

media CMC adalah NACI 3% dengan

rata-rata besar koloni 48,72 mm.
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